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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi sistem 
manajemen mutu di bagian gudang pada PT. Kusumahadi Santosa dan 
mengetahui implementasi sistem manajemen mutu di bagian gudang yang efektif 
dan efisien. PT Kusumahadi Santosa adalah sebuah perusahaan manufaktur yang 
bergerak dalam bidang tekstile. Ketersediaan bahan di bagian produksi sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan, hal tersebut harus mendapatkan perhatian serius oleh 
penyedia bahan. Maka dari itu keberadaan gudang merupakan hal yang penting 
bagi perusahaan. Aktivitas gudang pada PT. Kusumahadi Santosa sudah 
dilakukan dengan baik yaitu menyimpan bahan dan mendistribusikan ke 
departemen yang lain. Namun masih dijumpai permasalahan yaitu waktu tunggu 
bahan bagian produksi yang disebebkan oleh keterlambatan bahan baku dan 
kesalahan dalam memberikan bon bahan baku saat proses produksi. Sehingga 
proses produksi mengalami penghentian dan menunggu barang datang. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer yang diperoleh adalah informasi mengenai aktivitas gudang 
PT. Kusumahadi Santosa. Sedangkan data sekunder yang diperoleh melalui 
wawancara dengan karyawan gudang, kepala gudang dan manager logistik yaitu 
sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi, formulir kegiatan gudang dan 
dokumentasi kegiatan gudang. Dari hasil pembahasan mengenai masalah yang 
dirumuskan bahwa fungsi gudang pada PT. Kusumahadi Santosa adalah sebagai 
tempat singgah sementara dan disimpan sementara bahan baku yang digunakan 
untuk proses produksi. penerapan kebijakan mutu di PT. Kusumahadi Santosa 
dilakukan mulai dari penerimaan bahan, penyerahan bahan dan pencatatan buku 
besar.  
Berdasarkan pembahasan yang dilakakukan, penulis membarikan usulan 
kepada perusahaan untuk tetap mempertahankan fungsi gudang yaitu gudang 
sebagai tempat singgah sementara bahan baku dan disimpan sementara dengan 
meningkatkan mutu pelayanan sebagai fungsi gudang dan meciptakan keadaan 
gudang yang bersih guna memberikan kenyamanan bagi karyawan sehingga 
gudang dapat menjadi efisien dan efektivitas. Kemudian juga memberikan usulan 
untuk menambah formulir untuk mengetahui minimal dan maksimal stok bahan di 
gudang yang bertujuan untuk mengawasi stok bahan agar tidak melebihi batas 
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ABSTRACT 
THE IMPLEMENTATION OF QUALITY MANAGEMENT SYSTEM IN THE 
WAREHOUSE FOR INCREASING THE EFICIENCY AND EFECTIVITY IN 





The objective of this observation is finding out the implementation of quality 
management system in the warehouse which is effective and efficient in Kusumahadi 
Santosa. This company is a manufacturing company which operated in the field of 
textile. Actually, this company needs the availability of material in the production 
division, so this case should be noticed by supplier. Therefore, the warehouse is 
important for Kusumahadi Santosa in order to store the material and distribute to the 
other department. But, the problems are overdue invoices and mistake in giving bill 
of material when production process. Indeed, the production process stops and waits 
the material.  
The data used in this observation is primary and secondary data. The primary 
data collected is the information about the warehouse’s activity in Kusumahadi 
Santosa. Whereas, secondary data was collected by interviewing to the employees,  
warehouse supervisor, and logistics manager about the history of the company, 
organization structure, warehouse’s activity form, and warehouse’s activity 
document. Based on the data, it can be concluded that the function of warehouse in 
Kusumahadi Santosa is a place for storing the material used in production process 
temporary. The application of quality in this company is done starting from accepting 
the material, delivering the material and entry ledger. 
According to the discussion, the writer gives suggestion to the company to 
maintain the function of warehouse as a place for saving the material used in 
production process temporary. Also, it can increase the service quality and make the 
warehouse be clean, effective and efficient so that the employees feel pleasant. 
Furthermore, the company should add the forms to find out the minimize and 
maximize of stock in warehouse. So, the stock can be supervised in order to 
standardize stock which fixed by logistic manager Kusumahadi Santosa.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan industri dalam era globalisasi berkembang sangat pesat 
dan ketat. Hal ini membuat persaingan antar perusahaan semakin meningkat. 
Baik itu perusahaan dalam negeri maupun perusahaan internasional semua 
mengalami persaingan yang sangat ketat. Dengan semakin tingginya 
perkembangan teknologi yang berkembang pesat juga memberikan dampak 
yang signifikan bagi sejumlah perusahan di dunia dan khusunya di Indonesia, 
sehingga persaingan antar perusahaan tidak dapat dihindarkan. Maka 
perusahaan harus pandai membuat strategi supaya dapat berhasil dalam 
persaingan antar perusahaan dan berhasil dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Dalam keadaaan inilah perusahaan juga harus bisa mempertahankan usahanya 
dan memajukan usahanya di dalam era globalisasi, supaya perusahaan tidak 
tertinggal dengan perusahaan inovatif. Oleh karena itu perusahaan harus 
melakukan pengelolaan dengan baik dan mempertahankan  mutu produknya.  
Menurut Heizer (2009 : 301), kualitas merupakan keseluruhan fitur 
dan karakteristik produk atau jasa yang mampu memuaskan kebutuhan 
pelanggan. Mutu produk memegang peran yang sangat penting bagi 
perusahaan. Dengan mutu produk yang tinggi perusahaan juga dapat 
meningkatkan kepuasan kepada pelanggan dan dapat bersaing dengan pesaing 
serta dapat meningkatkan volume penjualan dengan harga yang tinggi. Selain 
itu peran serta dari pemerintah juga sangat penting dalam pembuatan 
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kebijakan dalam hal perlindungan perusahaan lokal dalam persaingan pasar 
bebas. Peran dari pemerintah harus selaras dengan upaya apa saja yang 
dilakukan oleh perusahaan lokal dalam rangka untuk mempertahankan 
perusahaan lokal dari pasar bebas. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan 
yaitu bagaimana caranya perusahaan untuk dapat memproduksi dengan biaya 
yang murah dan memenuhi kualitas standar produk yang telah ditetapkan.  
Dalam rangka untuk mengimplementasikannya, dibutuhkan sumber 
daya yang mendukung dari perusahaan. Sebenarnya upaya yang dilakuakan 
dalam memproduksi suatu produk dengan biaya yang murah dan memenuhi 
kualitas standar yang telah ditetapkan dapat dilakukan dengan cara 
mengoptimalkan efisensi dan efektifitas pada semua departemen dalam 
perusahaan. Salah satu departemen yang sering diabaikan oleh perusahaan 
namun departemen tersebut memberikan dampak yang signifikan bagi 
kelangsungan proses produksi suatu perusahaan adalah gudang. Gudang 
merupakan departemen yang aset terpenting dalam perusahaan dan 
keberadaan gudang sangat perlu untuk dilakukan pengawasan serta 
pengendalian. Pada saat perusahaan melakukan kegiatan produksi maka 
bagian penyedia bahan memperhatikan kegiatan tersebut, agar dalam kegiatan 
produksi tidak mengalami hambatan. Oleh karena itu keberadaan gudang 
sangat diperlukan bagi perusahan.  
Dalam meminimalisir permasalahan yang terjadi pada gudang, pihak 
perusahaan memperhatikan sarana pergudangan yang harus disiapkan oleh 
perusahaan guna memperlancar kegiatan proses produksi. Gudang juga 
memberikan manfaat terhadap kelanjutan proses produksi pada sebuah 
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perusahaan. Kejadian ini bisa diminimalisirkan dengan cara mengoptimalkan 
semua operasional gudang dengan baik sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas gudang. 
Hal ini juga dialami oleh PT Kusumahadi Santosa yang berlokasi di Jl. 
Raya Solo – Tawangmangu KM 9.5, Jaten, Karanganyar. PT Kusumahadi 
Santosa adalah sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang 
tekstile. PT. Kusumahadi Santosa juga memiliki sebuah gudang yang 
digunakan untuk menyimpan beberapa bahan guna mendukung proses 
produksi. Perusahaan ini pada dasarnya sudah melakukan apa yang 
seharusnya dilakukan bagian gudang yaitu menyimpan bahan baku dan 
mendistribusikan bahan baku ke departemen spining, printing dan weafing. 
Meskipun kegiatan sudah dilakukan oleh bagian gudang, akan tetapi masih 
dijumpai permasalahan yaitu waktu tunggu bahan pada bagian produksi. 
Permasalahan tersebut disebabkan oleh sering terlambatnya bahan baku dari 
pemasok dan kesalahan dalam memberikan bon bahan baku saat proses 
produksi berlangsung, sehingga membuat proses produksi mengalami 
penghentian dan menunggu bahan baku datang. Hal lain mengenai kesalahan 
pemberian bahan baku ialah kurangnya kordinasi antara bagian produksi 
dengan bagian gudang.  Serta kesalahan dalam memberikan bahan baku yang 
mirip tetapi tidak sama, misalnya bentuk, model dan tipe. Bilamana hal 
tersebut masih saja terjadi, maka fungsi gudang kurang efisien dan efektif 




Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dan berminat untuk 
membahas tentang “IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU 
DI BAGIAN GUDANG DALAM RANGKA PENINGKATAN 
EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS FUNGSI GUDANG PADA PT. 
KUSUMAHADI SANTOSA JATEN KARANGANYAR” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana implementasi sistem manajemen mutu di bagian gudang pada 
PT. Kusumahadi Santosa? 
2. Bagaimana implementasi sistem manajemen mutu di bagian gudang pada 
PT. Kusumahadi Santoso yang ideal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui implementasi sistem manajemen mutu di bagian 
gudang pada PT. Kusumahadi Santosa. 
2. Untuk mengetahui implementasi sistem manajemen mutu di bagian 










D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna 
bagi berbagai pihak sebagai berikut : 
1. Bagi Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan 
tambahan informasi yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan 
sehingga dapat digunakan dalam menentukan kebijakan. 
2. Bagi Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 
akademisi dalam dunia pendidikan, bagi penulis juga mendapat manfaat 
dari penulisan dalam rangka menerapkan ilmu teoritis yang telah di terima 
selama dibangku perkuliahan mengenai implementasi sistem manajemen 
mutu dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas fungsi gudang. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode 
deskriptif dalam menganalisa implementasi sistem manajemen mutu. 
Metode penelitian deskriptif adalah pengumpulan data untuk diuji 
hipotesis atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dan subjek 
penelitian (Kuncoro, 2009 : 12). Desain penelitian ini juga dilakukan 
dengan cara mengamati langsung di lapangan yang kemudian 
membandingan dengan teori dan melakukan pembahasan terhadap 
permasalahan yang sudah ditentukan.  
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2. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. KUSUMAHADI SANTOSA yang 
berlokasi di Jl. Raya Solo – Tawangmangu KM 9.5, Jaten, Karanganyar. 
Objek yang diamati mengenai fungsi gudang pada Perusahaan 
Kusumahadi Santosa Jaten. 
 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk penelitian dari 
tempat aktual terjadinya peristiwa tersebut (Sekaran, 2006 : 77). Data 
primer dalam penelitian ini adalah pengamatan aktivitas gudang pada 
PT. Kusumahadi Santosa. 
b. Data Sekunder 
Menurut Sekaran (2006: 77) data sekunder adalah data yang 
telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Misalnya 
struktur organisasi perusahaan, laporan produksi, laporan barang keluar 
dan barang masuk ke perusahaan, catatan mengenai produk cacat dan 
lain sebagainya. 
Data yang diperoleh penulis antara lain : 
1) Formulir kegiatan dalam gudang. 




4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
berbicara informal dengan beberapa orang dalam konteks kerja atau 
klien, atau kepada sumber relevan lainnya terkait sesuatu hal yang 
terjadi (Sekaran, 2006 : 40). Wawancara dilakukan dengan cara bertatap 
muka terhadap Karyawan di Bagian Gudang, Kepala Divisi Gudang, 
Manager Logistik dan Manager Personalia PT. Kusumahadi Santosa. 
b. Pemeriksaan Dokumen 
Mengumpulkan data dengan cara meminta salinan data atau 
dokumen dari perusahaan tentang sejarah perusahaan dan beberapa 
arsip gudang seperti, bon bahan baku, laporan harian gudang dan tanda 
terima barang. 
c. Observasi 
Observasi merupakan tahap pertama, dimana seseorang 
merasakan bahwa perubahan tertentu sedang terjadi, atau bahwa 
beberapa perilaku, sikap, dan perasaan baru sedang mengemuka dalam 
lingkungan objek penelitian (Sekaran, 2006 : 39). Dalam penelitian ini 
penulis melakukan observasi langsung ke bagian gudang PT. 
Kusumahadi Santosa, dan mencatat segala hal-hal yang penting juga 
mengamati secara langsung proses dan alur kegiatan dalam gudang PT. 





F. Metode Pembahasan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pembahasan 
deskriptif. Metode pembahasan deskriptif yaitu membuat gambaran atau 
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu objek yang 
diteliti (Sunaryo, dkk 2012 : 15). Beberapa alat pendukung untuk 
pembahasan deskriptif adalah penggunaan gambar/ foto/ bagan/ diagram/ 
histogram untuk memperjelas deskripsi, serta penggunaan teknik 
matematika dan statistik deskriptif. 
Peneliti melakukan analisis mengenai sistem manajemen mutu di 
bagian gudang serta peningkatan efiiensi dan efektifitas fungsi gudang 
pada PT. Kusumahadi Santosa yang kemudian melakukan pengamatan 
mengenai implementasi sistem tersebut yang ada dalam perusahaan dan 







A. Sistem Manajemen Mutu 
Sistem Manajemen mutu bersifat dinamis, artinya setiap saat bisa 
dirubah bila diperlukan. Perubahan pada regulasi yang dijadikan acuan, 
perubahan cara kerja atau teknologi dan sebagainya. Bila dalam suatu 
perusahaan tidak pernah terjadi pada sistem manajemen mutu yang telah 
dibangun, maka itu suatu pertanda tidak terjadi perubahan (Susilo, 2003 : 
115). 
Sistem manajemen mutu (SMM) dibangun untuk mengawal 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dengan demikian, kebijakan mutu 
haruslah disusun secara konsisten berdasarkan visi-misi dan tujuan 
perusahaan (Sarwoto 2011 : 15). Penerapan sistem manajemen mutu di 
setiap perusahaan harus didukung adanya suatu sistem dokumentasi. 
Sistem dokumentasi yang dimaksud merupakan suatu sistem pencatatan 
secara tertulis terkait hal-hal yang dilakukan oleh perusahaan dan 
menjalankan bisnisnya. 
Sistem manajemen mutu mensyaratkan perusahaan untuk 
menentukan sebuah tujuan. Pada sasaran mutu dan sasaran lainnya yang 
diperlukan untuk mencapai kesesuaian produk yang ditetapkan pada unit-
unit fungsional dalam perusahaan dibuat spesifik dan sejalan dengan 
kebijakan mutu (Susilo 2003 : 3). 
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Selain itu menurut Susilo (2003 : 45), sistem manajemen mutu 
adalah suatu proses pemikiran dan tindakan sistematik,  holistik, 
sinergistik, antisipatif dan dinamis mengenai bagaimana caranya untuk 
mencapai tujuan atau keberhasilan mutu/usaha yang difokuskan dalam 
memberikan kepuasan pada pelanggan. Sehingga dalam memberikan 
kepuasan pada pelanggan dan prespektif mutu, hal tersebut sama 
hakekatnya dengan suatu pemikiran tentang bagaimana mengembangkan 
sistem manajemen mutu dalam dunia bisnis. 
Jadi sistem manajemen mutu adalah suatu standar yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan yang menginginkan perusahannya mengalami 
suatu kemajuan. Penerapan sistem manajemen mutu di suatu perusahaan 
tidak terlepas dari semua karyawan yang di dalam perusahaan tersebut. 
Dengan penerapan sistem yang baik maka akan berdampak pada kemajuan 
perusahaan yang baik pula, serta dengan sistem dokumentasi yang baik 
maka aliran informasi antar departemen perusahaan maupun antara 
pelanggan dan perusahaan akan berlangsung secara rapi dan lancar. Hal 
tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Sehingga 
kemajuan perusahaan akan tercapai dengan berdasarkan visi-misi dan 
tujuan dari perusahaan, serta keuntungan perusahaan yang meningkat 







B. Ruang Lingkup Sistem Manajemen Mutu 
Sistem manajemen mutu ISO 9001: 2000 merupakan sistem 
manajemen mutu yang berfokus pada pelanggan dan fokus pada proses, 
maka pemahaman ini akan membantu perusahaan dalam menetapkan dan 
megembangkan sistem manajemen mutu secara sistematik untuk 
memenuhi kepuasan pelanggan dan peningkatan proses terus menerus. 
(Gaspers, 2002 : 26) 
Menurut Sarwoto (2011 : 1), ruang lingkup ini menentukan 
persyaratan sistem manajemen mutu, apabila sebuah perusahaan : 
1. Perlu mempergerakan kemampuannya secara konsisten 
menyediakan produk yang memenuhi persyaratan pelanggan 
dan peraturan yang berlaku. 
2. Bertujuan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui aplikasi 
sistem secara aktif, termasuk proses perbaikan 
berkesinambungan dari sistem dan kepastian kesesuaiannya 
dengan persyaratan pelanggan serta peraturan yang berlaku. 
Jadi ruang lingkup sistem manajemen mutu yaitu sistem yang 
mengutamakan fokus pelanggan dan peningkatan dalam proses yang 
secara terus menerus. Sehingga perusahaan dapat mengembangkan sistem 
manajemen mutu untuk kemajuan perusahaan dan mencapai keuntungan 






C. Definisi Kualitas 
Menurut Heizer (2009 : 301), kualitas merupakan keseluruhan fitur 
dan karakteristik produk atau jasa yang mampu memuaskan kebutuhan 
pelanggan. Kualitas dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 
penjualan dan mengurangi biaya yang kemudian akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan. Kualitas yang rendah juga akan berpengaruh 
terhadap organisasi secara keseluruhan, mulai dari pemasok hingga ke 
pelanggan dan dari desain produk hingga ke pemeliharannya. Selain itu 
hal yang terpenting dalam membangun sebuah organisasi adalah dapat 
mencapai kualitas.  
Kualitas dapat memepengaruhi seluruh perusahan manufaktur dan 
jasa, dari pemasok hingga sampai ke konsumen dan dari rancangan produk 
hingga sampai ke dalam aspek pemeliharaan peralatan. Tujuan dari 
kualitas adalah menjadi perusahaan yang efektif dengan keunggulan 
kompetitif (Heizer, 2001 : 92). Bagi perusahaan, mutu yang lebih tinggi 
adalah kemampuan perusahaan dalam memuaskan kebutuhan yang lebih 
baik. 
Menurut Heizer (2001 : 93), ada 4 cara kualitas dalam 
mempengaruhi perusahaan : 
1. Biaya dan Pangsa Pasar 
2. Reputasi Perusahaan 
3. Pertanggungjawaban Produk 




C. Pergudangan  
1. Pengertian Gudang 
Menurut Sarwoto (2009 : 1) pergudangan merupakan bagian 
integral dari sistem logistik yang berperan penting dalam melayani 
pelanggan dengan biaya seminimal mungkin. Selain itu juga merupakan 
jaringan primer diantara produsen dan pelanggan yang digunakan untuk 
menyimpan persediaan selama seluruh bagian proses logistik berjalan.  
Pergudangan diperlukan dalam rangka : 
a. Mencapai transportasi yang ekonomis. 
b. Mencapai produksi yang ekonomis. 
c. Mendapat keuntungan dari diskon pembelian dengan kuantitas 
banyak dan pembelian duluan. 
d. Memelihara sumber persediaan. 
e. Mendukung kebijakan pelayanan pelanggan perusahaan. 
f. Mengantisipasi kondisi perubahan pasar (musiman, fluktuasi 
permintaan, kompetisi). 
g. Mengatasi perbedaan ruang dan waktu yang berada diantara 
produsen dan konsumen. 
h. Menetapkan setidak-tidaknya biaya total logistik seimbang 
dengan tingkat pelayanan pelanggan yang diinginkan. 
i. Mendukung program just in time dari supplier dan pelanggan. 
2. Macam-macam Gudang 
Menurut Sarwoto (2009 : 1) macam-macam gudang dapat terbagi 
menjadi beberapa jenis, antara lain: 
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a. Gudang Campuran 
Produk campuran melibatkan banyak lokasi pabrik (pabrik A, 
B, dan C) yang mengirimkan produk (produk A, B, dan C) ke 
gudang pusat dengan jumlah yang banyak, dimana pesanan 
pelanggan sifatnya bervariasi dan digabungkan saat dikirim. 
b. Gudang Breakbulk  
Adalah fasilitas yang menerima pengiriman produk dengan 
jumlah banyak dari pabrik. Beberapa pesanan pelanggan 
digabungkan ke dalam pengiriman tunggal dari pabrik menuju 
gudang breakbulk kemudian pesanan akan dibagi / dibuat menjadi 
pengiriman LTL (Least-than-truckload/ kurang dari muatan 
gudang) yang lebih kecil jumlahnya, dan dikirim ke pelanggan 
yang letaknya dekat dengan gudang. 
c. Gudang Konsolidasi  
Pesanan skala kecil dari sejumlah supplier dikirimkan ke 
gudang konsolidasi yang dekat dengan supplier sehingga LTL 
(Least-than-truckload) dapat digunakan bila perlu dalam jumlah 
sedikit dan sisanya digunakan untuk waktu jangka panjang dari 
gudang ke perusahaan. 
3. Jenis-jenis Gudang 
Konsep gudang dalam dunia industri sangatlah berbeda dengan 
konsep gudang pada keseharian dalam rumah tangga yang sering kita 
ketahui. Seringkali kita mengasumsikan bahwa gudang adalah merupakan 
ruangan, dimana ruangan itu digunakan untuk menyimpan barang. Asumsi 
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ini tidak selamanya benar, berikut kita akan ditunjukkan mengenai jenis-
jenis gudang dalam dunia industri. 
Terdapat 6 (enam) jenis gudang yang biasa digunakan, yaitu : 
a. Gudang barang dagangan umum untuk barang hasil pabrik. 
b. Gudang untuk penyimpanan yang bersifat dingin. 
c. Gudang dengan bea/pajak. 
d. Gudang barang-barang rumah tangga. Dalam kategori 
pergudangan ini terdapat beberapa alternatif penyimpanan : 
1) Konsep penyimpanan terbuka 
2) Ruang pribadi atau kubah penyimpanan 
3) Penyimpanan dalam wadah 
e. Gudang komoditas khusus. 
f. Gudang penyimpanan barang penting. 
4. Tugas-tugas Gudang 
Menurut Sarwoto (2009 : 3) Secara garis besar, pergudangan 
memiliki tugas sebagai berikut : 
a. Menerima, menyimpan 
b. Masukan pesanan 
c. Pengambilan, penyelenggaraan, pemuatan 
d. Cross Docking 
e. Proses pengembalian, penggantian 
f. Packing, labeling 




i. Breadbulk dan konsolidasi 
j. Transportasi 
k. Pelayanan ekspor/impor 
l. Bukti pengiriman 
m. Peniruan/pelayanan pelanggan 
n. Laporan pelayanan/pengawasan pengangkutan 
o. Lokasi 
p. Manajemen real estate 
q. Jaringan analisis 
r. Perkembangan sistem 
5. Fungsi Gudang 
Terdapat 3 (tiga) fungsi dasar pergudangan, yakni : perpindahan, 
penyimpanan, dan transfer informasi (Sarwoto 2009 : 4) 
a. Perpindahan  
Fungsi ini dibagi menjadi beberapa aktivitas, yakni : 
1) Penerimaan 
2) Transfer atau penyimpanan 
3) Pengambilan pesanan pelanggan atau penyeleksian pesanan 
4) Cross Docking 
5) Pengiriman  
b. Penyimpanan  





c. Transfer Informasi  
Transfer informasi terjadi secara serempak dengan pergerakan 
dan fungsi penyimpanan. 
D. Efisiensi dan Efektivitas Gudang 
Gudang seringkali dikonotasikan sebagai tempat yang kotor, dan 
tempat menyimpan barang yang sudah tidak digunakan. Pemahaman 
seperti itu harus kita hilangkan ketika kita mendefinisikan gudang dalam 
perusahaan. Gudang dalam perusahaan, khususnya perusahaan 
manufaktur. Gudang dalam perusahaan manufaktur merupakan terminal 
untuk bahan yang akan diproses maupun terminal untuk produk yang 
sudah jadi sebelum dikirimkan ke tangan konsumen (Sarwoto, 2009 : 11). 
Hal inilah yang melatar belakangi, bahwa gudang harus efektif dan efisien. 
Makna dari gudang yang efektif adalah, gudang yang ada harus 
dapat meminimalkan kerusakan bahan maupun kerusakan barang akibat 
dari adanya penanganan bahan/barang. Jadi keberadaan gudang merupakan 
media pendukung dalam menjaga konsistensi kualitas bahan/barang yang 
dihasilkan bukan media atau tempat yang dapat menurunkan kualitas 
bahan/barang yang dihasilkan dari proses produksi. 
Sedangkan gudang yang efisien adalah selalu dikaitkan dengan 
penataan bahan/barang dalam gudang. Gudang dapat dikatakan efisien 
apabila, karyawan bagian gudang dapat dengan mudah menyimpan 
bahan/barang maupun mengeluarkan bahan/barang. Gudang yang efisien 
bukanlah gudang harus berarti rapi, tetapi harus memperhatikan aspek 
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kemudahan dalam pencarian bahan/barang dalam rangka pengecekan, 
maupun pengambilan bahan/barang (Sarwoto 2009 :12). 
E. Waktu Tunggu 
Menurut Heizer (2010 : 99), waktu tunggu adalah waktu antara 
penempatan pesanan dan penerimaan dalam proses produksi serta 
menjalankan untuk setiap komponen yang dihasilkan. Setiap perusahaan 
akan menempatkan sebuah pesanan ketika tingkat persediaan untuk barang 
tertentu habis. Dan perusahaan juga akan menerima barang yang dipesan 
secara langsung. 
Sedangkan menurut Stanley & David (2002 : 201) waktu tunggu 
adalah waktu yang tidak dapat menghasilkan sesuatu akibat adanya 
aktivitas yang menghambat proses produksi. Waktu tunggu dapat 
disebabkan oleh beberapa hal seperti menunggu suku cadang yang belum 









A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah PT. Kusumahadi Santosa 
PT. Kusumahadi Santosa merupakan anak perusahaan dari PT. 
Danar Hadi yang didirikan pada tanggal 14 Mei 1980 dengan Akta 
Notaris Maria Theresia Budi Santosa,SH dengan SK No. A/287/4 yang 
berlokasi di daerah Jaten, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar, 
Jawa Tengah. PT. Kusumahadi Santosa didirikan oleh Bapak Hadi 
Santosa yang merupakan diriktur sekaligus pemilik PT. Danar Hadi. 
Pada awal berdirinya perusahaan ini sudah berbadan hukum dan 
berbentuk Perseorangan Terbatas (PT). Modal PT. Kusumahadi Santosa 
bersifat PMDN yaitu penanaman modal dalam negeri sesuai  UU No. 6 
Tahun 1986 tentang PMDN. 
PT. Kusumahadi Santosa mulai beroperasi pada tahun 1981. 
Dua tahun kemudian diresmikan oleh Menteri Tenaga Kerja Indonesia 
pada saat itu yaitu Soedomo tepatnya pada tanggal 21 september 1983. 
Pendirian PT. Kusumahadi Santosa dilengkapi dengan izin lokasi 
dengan Nomer. 530/340/1981 oleh Pemerintah Daerah (PEMDA). Izin 
mendirikan bangunan (IMB) dengan nomer 647.1/30 yang dikeluarkan 
pada tanggal 23 Mei 1981 oleh Pemerintah Daerah. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan  sejak berdirinya pada 
tahun 1981,PT. Kusumahadi Santosa  mengalami perkembangan yang 
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sangat pesat. Fasilitas yang telah dimiliki oleh perusahaan hingga saat 
ini yaitu : 
a. Bangunan pabrik, bangunan perumahan karyawan serta 
fasilitasnya, dan juga bangunan kantor beserta peralatannya. 
b. Mesin yang berada di departemen weaving dengan berbagai 
ukuran. Mesin tersebut adalah  mesin Toyoda GH 90, Picanol 
CCST, Picanol President, Tsudokumo Airjet, dan Picanol 
Rapier yang dapat memproduksi sampai pada 50 juta meter kain 
pada tiap tahunnya. 
c. Mesin yang berada di departemen printing  yaitu printing 
Ichinoise dengan kapasitas produksi bisa mencapai 1,2 juta 
meter kain per bulannya denga 12 warna dan strok 12 warna. 
d. Mesin yang ada di departemen printing finishing  dengan 
berbagai ukuran, yaitu mesin gas singeling age, d Bleacing 
Range,Mencherizing, Sanforizing dan Stenter. 
e. Mesin yang berada pada departemen  Dyeing Cold Pad Batch 
dengan kapasitas produksi bisa mencpai 400 ribu meter kain 
perbulan. 
f. Beberapa sarana yaitu : 
1) Tempat ibadah berupa masjid. 
2) Sarana olahraga berupa lapangan tenis dan lapangan 
bulutangkis. 
3) Sarana transportasi beupa bus karyawan. 
4) Bangunan lain sebagai pelengkap perusahaan. 
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g. Adanya koperasi karyawan. 
Selain fasilitas yang telah dituliskan di atas, PT. Kusumahadi 
memiliki bangunan masjid sebagai sarana tempat beribadah 
yang tak hanya digunakan oleh kalangan karyawannya tetapi 
juga diperuntukkan masyarakat umum dan Sekolah dengan 
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) untuk masyarakat 
umum. Dari tahun 1985 sampai 1992 PT. Kusumahadi Santosa 
melakukan perluasan di berbagai departemen dalam perusahaan. 
Perluasan perusahaan tersebut antara lain : 
1) Menambah kapasitas produksi kain tenun. 
2) Mengadak perluasan dibidang printing  yaitu penambahan 
mesin produksi. 
3) Mengadakan perluasan dibidang  finishing di desa 
Mojolaban, Karanganyar mulai pada tanggal 1 Desember 
1987. 
4) Mengadakan perluasan dibidang  Dyeing  di wilayah 
Tasikmadu per tanggal 1 Desember 1987. 
5) Mengadakan perluasan produksi dengan mendirikan anak 
perusahaan PT. Kusumaputra Santosa yang bergerak 
dibidang pengolahan kapas menjadi benang. Perusahaan ini 
didirikan dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan 
benang terutama untuk bagian produksi di PT. Kusumahadi 
Santosa. Benang yang di hasilkan oleh PT. Kusumaputra 
Santosa tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan prosuksi PT. 
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Kusumahadi Santosa saja tetapi juga dipasarkan ke beberapa 
daerah lokal dan sebagian dipasarkan keluar negeri (ekspor). 
PT. Kusumaputra Santosa diresmikan pada tanggal 9 Juli 
1990. Sejak awal berdirinya, perusahaan ini telah 
mengoperasikan unit prosuksi pemintalan benang dengan 
produksi sebanyak 33.120 mata pintal.  
2. Visi PT. Kusumahadi Santosa 
Visi merupakan cara pandang bagaimana ke depan PT. 
Kusumahadi Santosa dijalankan dan agar tetap eksis di tenggah 
persaingan antar perusahaan tekstil di Indonesia. PT. Kusumahadi 
Santosa siap menghadapi tantangan dengan selalu memperhatikan dan 
berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan 
meningkatkan mutu hasil produksi, pelayanan dan daya saing. Berikut  
visi PT. Kusumahadi Santosa : 
a. Meningkatkan sumber daya manusia, disiplin yang tinggi, 
mampu bekerja keras menghadapi ketatnya persaingan pada 
usaha tekstil. 
b. Meningkatkan mutu pelayanan dan menjamin pemenuhan 
pesanan pelanggan sebaik mungkin. 
c. Karena hasil produksi dinikmati oleh pasar lokal dan 
internasional maka perusahaan berorientasi pada laba. 
3. Misi PT. Kusumahadi Santosa 
Misi PT. Kusumahadi Santosa yang telah ditetapkan adalah 
sebagai berikut : 
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a. Melestarikan batik dan pengadaan bahan baku yang dibutuhkan 
dalam pembuatan kain batik halus. 
b. Menjaga kualitas dan kuantitas produksi agar dapat memenuhi 
selera dan permintaan konsumenmembantu pemerintah dalam 
menciptakan lapangan kerja dan menunjang pembangunan 
khususnya sandang utuk kebutuha masyarakat. 
4. Lokasi Perusahaan 
Letak lokasi PT. Kusumahadi Santosa adalah di daerah Jaten 
bagian timur kota Surakarta.Lebih tepatnya di Jalan Solo-
Tawangmangu KM 9,5 Jaten,Karanganyar, Jawa Tengah.Luas tanah 
yang dimiliki perusahaan secara keseluruhan adalah 4,5 ha dengan 
rincian 0,5 ha berada disebelah selatan Jalan Raya Solo-Tawangmangu 
yang digunakan sebagai perumahan karyawan beserta fasilitas. Sedang 
tanah disebelah utara Jalan Raya Solo-Tawangmangu digunakan untuk 
pabrik, kantor,koperasi, kantin, tempat parkir, poliklinik dan masjid. 
Pemilihan lokasi PT. Kusumahadi Santosa sangat menguntungkan dan 
sangat strategis apabila ditinjau dari beberapa faktor, yaitu : 
a. Faktor Geografis, terdiri dari : 
1) Faktor Tenaga Kerja 
Lokasi perusahaan yang dekat dengan pemukiman 
penduduk yang padat mempermudah perusahaan dalam 
mendapatkan tenaga kerja, baik yang berpendidikan rendah, 
menengah maupun pendidikan tinggi . Dengan begitu 
perusahaan hanya melakukan pembinaan untuk 
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meningkatkan kemampuan dan ketrampilan penduduk yang 
telah direkrut. 
2) Faktor Pengadaan Bahan Baku. 
Berdasarkan tata letak PT. Kusumahadi Santosa yang 
berada di pinggir jalan utama Solo-Tawangmangu yang 
bersebelahan dengan PT. Kusumaputra Santosa maka bahan 
baku benang dapat terpenuhi dengan cepat dan dengan 
mudah. Selain bahan baku benang juga mempermudah 
pemasok bahan baku dari luar perusahaan dalam mencari 
lokasi sehingga bahan baku dapat diterima dengan cepat 
waktu dan sesuai dengan kebutuhan. 
3) Faktor Lingkungan Masyarakat. 
Berdirinya PT. Kusumahadi Santosa dapat memberi 
lapangan pekerjaan dan kesempatan kerja terbuka sehingga 
mampu meningkatkan penghasilan dan taraf hidup 
masyarakat di sekitarnya. 
b. Faktor Ekonomis, terdiri dari : 
1) Faktor Pasar atau Distribusi 
Daerah pendistribusian produk PT. Kusumahadi 
Santosa meliputi Pulau Jawa,Bali, dan sebagian ke Eropa. 
Letak perusahaan yang berada di tengah Pulau Jawa dan 
pusat produsen semakin mendukung pendistribusian produk 




2) Faktor Transportasi 
Lokasi perusahaan yang berada di jalan raya utama 
yang strategis,mudah dilalui dan dapat dijangkau dengan alat 
transportasi umum sehingga mempermudah dalam 
pengangkutan bahan baku hasil produski maupu bahan baku 
dari pemasok. 
3) Faktor Sumber Daya Alam 
Pengadaan tanah yang sangat luas di sekitar perusahaan 
menguntungkan perusahaan dalam memperluas pabrik. 
Perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk memperoleh 
perizinan bahan baku yng berupa air, listrik, jasa yang sangat 
memadai. 
5. Struktur Organisasi Perusahaan 
Perusahaan juga dapat dikatakan sebagai suatu organisasi, oleh 
karena itu sebagai suatu organisasi  yang memiliki gambaran secara 
sistematis tentang hubungan kerja antar tim atau orang yang berada di 
dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 
Gambaran yang sistematis tersebut dapat dituangkan dalam suatu 
struktur organisasi yang merupaan suatu pola jabatan kerja dalam 
perusahaan yang menunjukkan wewenang,jabatan, dan tanggungjawab  






















Struktur Organisasi PT. Kususmahadi Santosa 
Sumber : Bagian Personalia PT. Kusumahadi Santosa, Jaten Karanganyar 
Direktur Utama 
H. Dewanto Kusuma Wibowo, SE 
Wakil Direktur Utama 
Ir. H. Sofyan  
Ka. Div Rendal 
Ir. H. Sofyan Edy P 
Ka. Div Produksi 
Ir. Budiarjo 
Wakil Direktur Utama 
Ir. H. Sofyan  
KasieRendal 






Kasie Produksi 2 
Kasie maintenance 2 





Kasie Utility 1 
Kasie Utility 2 Manajer Umum & Pers 
Wahyu Cahyo Wibowo 
Manajer Akt/Keu 
Hj. Hening A 
Kasie Gudang 
Kasie Pengadaan 1 
















Ka. Div Pemasaran 2 
H. Fairu Z 
Ka. Div Pemasaran 1 
Ir. Linda S 
Manajer Penjualan 2 
Ir. Didik S.M 
Staff Penjualan 1 
Staff Penjualan 1 
Staff Penjualan 1 
Manajer Pengiriman 
Sumantoro 
Manajer Penjualan 1 
Taufik H 
Staff Penjualan 2 
Staff Penjualan 2 
Staff Penjualan 2 
Staff Penjualan 2 
Kasie Adm & Lab 
Kasie Produksi 
Kasie Maintenance 
Kasie Produksi Kasie Making Up 
Kasie Maintenance 





6. Ketenagakerjaan PT. Kusumahadi Santosa 
PT. Kusumahadi Santosa memliki tenaga kerja berjumlah 1.372 
dengan jumlah tenaga kerja pria sebanyak 966 dan tenaga kerja wanita 
sebanyak 406. Daftar jumlah karyawan PT. Kusumahadi Santosa yang 
dikelompokkan berdasarkan masing-masing departemen sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Jumlah Karyawan PT. Kusumahadi Santosa 
Sumber : Bagian Personalia PT. Kusumahadi Santosa 
 
No Departemen Pria Wanita Jumlah 
1 Weaving I 195 161 356 
2 Weaving II 185 145 330 
3 PPC 1 1 2 
4 Finishing 90 19 109 
5 Utility 71 1 72 
6 Pemasaran 57 8 65 
7 Staff Pimpinan 35 12 47 
8 Keuangan & Akuntansi 8 5 13 
9 Logistik 12 5 17 
10 Umum & Personalia 58 6 64 
11 Printing 254 43 297 
  Total 966 406 1.372 
 
a. Kompensasi Tenaga Kerja 
Besarnya upah atau gaji yang diterima karyawan 
berbeda-beda tergantung pada golongan yang dimiliki serta 
status karyawan yang bersangkutan. Upah akan diberikan setiap 
sebulan sekali, yaitu pada akhir bulan. Apabila ada karyawan 
yang tidak masuk kerja, gajinya akan dipotongsesuai status atau 
kondisi yang menjadi alasan tidak masuk kerja. Untuk karyawan 
yang tidak masuk kerja karena sakit dan membawa keterangan 
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dokter maka gaji tidak dipotong,jika tidak masuk karena sakit 
tetapi tidak membawa surat keterangan dari dokter maka gaji 
tidak akan dipotong sesuai kebijakan perusahaan, dam jika 
karyawan tidak masuk kerja dan izin maka gaji akan dipotong 
sesuai dengan kebijakan perusahaan. 
Sedangkan untuk kenaikan gaji, kenaikan gaji dilakukan 
secara berkala berdasarkan : 
1) Prestasi kerja dengan berdasarkan jumlah absensi dan 
peringatan-peringatan kerja yang dilakukan setiap tahun 
sekali. 
2) Jenjang pendidikan. 
3) Lamanya kerja atau pengabdian. 
4) Berdasarkan kebijakan pemerintaah menai Upah 
Minimum Regional (UMR). 
b. Sistem Kerja PT. Kusumahadi Santosa 
Sistem kerja yang dilakukan di PT. Kusumahadi Santosa 
berbeda-beda sesuai dengan bentuk tenaga kerja. Di PT. 
Kusumahadi Santosa dikenal 2 bentuk tenaga kerja yaitu tenaga 
kerja administratif dan tenaga kerja produktif yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Tenaga Kerja Administratif 
Tenaga kerja administratif merupakan tenaga 
kerja yang menangani administrasi produksi dan 
administrasi gudang. Tenaga kerja administratif tidak 
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turun langsung pada proses produksi dilapangan. 
Pembagian jam kerja tenaga kerja administratif adalah 
sebagai berikut : 
Senin – Jumat  : 08.00 - 16.00 WIB 
Sabtu  : 08.00 – 11.00 WIB 
2) Tenaga Kerja Produktif 
Tenaga kerja produtif merupakan tenaga kerja yang 
langsung menangani proses produksi. Tenaga erja produktif 
dibedakan menurut jam kerjanya sebagai berikut : 
a) Normal 
Senin – Jumat  : 08.00 – 16.00 WIB 
Sabtu   : 08.30 – 16.00 WIB 
b) Shift 
Tenaga kerja ini dalah satu hari memiliki 3 waktu 
kerja yaitu : 
Shift I  : 06.00 – 14.00 WIB 
Shift II  : 14.00 – 22.00 WIB 
Shift III  : 22.00 – 06.00 WIB 
 
7. Produksi PT. Kusumahadi Santosa 
a. Jenis Produksi 
PT. Kusumahadi Santosa yang merupakan pabrik tekstil 
memproduksi dua jenis kain yaitu kain Royan dan kain Katun. 
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Kain tersebut dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan lebar 
kain dan kontruksi kain atas jenis benar yang digunakan. 
b. Kapasitas Produksi 
Kapasitas yang dimiliki oleh PT. Kusumahadi Santosa di 
batasi oleh jumlah mesin-mesin yang ada, sehingga kapasitas 
produksi di masing-masing departemen berbeda-beda. 
c. Proses Produksi 
Proses produksi yang dijalankan oleh PT. Kusumahadi 
Santosa memiliki beberapa alur produksi. Alur produksi terdiri dari 
kegiatan spanning (pemintalan), weaving (tenun), finishing 
(penyelesaian). Kain yang dihasilkan PT. Kusumahadi Santosa 
adalah kain mentah (grey), kain putih (cambric), kain celup 
(dyeing), dan kain printing. Kain mentah dihasilkan oleh 
departemen weaving, kain putih dihasilkan departemen finishing, 
sedangkan untuk kain printing dan kain celup dihasilkan oleh 
departemen printing. Untuk memperjelas masing-masing 
departemen, berikut uraiannya : 
1) Spanning (Pemintalan) 
Bagian pemintalan adalah bagian yang memproses 
bahan baku menjadi benang. Dalam pembuatan benang itu 
sendiri menggunakan 2 bahan baku, yaitu: 
a) Bahan Alami 
Bahan alami ini berupa bunga kapas. Benang yang 
dihasilkan dari pemintalan bunga kapas merupakan jenis 
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benang yang biasanya digunakan sebagai bahan pembuat 
kain katun. 
b) Bahan Sintesis 
Bahan sintetis ini berasal dari serat rayon yaitu serat yang 
terbuat dari bahan sintetik. Benang yang dihasilkan dari 
pemintalan serat rayon merupakan jenis benang yang 
biasanya digunakan sebagai bahan pembuat kain rayon. 
Saat ini PT. Kusumahadi Santosa melakukan perluasan 
usaha dengan mendirikan PT. Kusumaputra Santosa yang 
merupakan pabrik yang memproduksi benang baik benang 
dengan jenis katun ataupun rayon. 
2) Weaving (Tenun) 
Weaving merupakan departemen yang memproduksi 
benang menjadi kain. Departemen ini memiliki area kerja yang 
paling luas di PT. Kusumahadi Santosa dibanding dengan 
departemen lainnya. Departemen ini dibagi menjadi dua yaitu 
weaving I dan weaving II. Kedua departemen tersebut 
menghasilkan kain mentah, yang membedakan adalah jenis 
mesin yang digunakan dan kapasitas produksi yang dihasilkan. 
Weaving I  menggunakan mesin suthle loom yang digerakkan 
oleh tenaga manusia sedangkan weaving II menggunakan 
mesin airjet yang digerakkan oleh tenaga kompresor. Kedua 
mesin yang digunakan merupakan buatan Jerman dan Jepang  
dengan kontrol kualitas produksi yang tinggi. 
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3) Printing (Cetak) dan dyeing printing (celup) 
Printing  merupakan departemenyang mengubah kain 
mentah menjadi kain yang bermotif atau berwarna. Untuk 
memproses kain mentah menjadi kain bermotif disebut sebagai 
printing  sedangkan untuk memproses kain mentah menjadi 
kain berwarna polos tanpa motif disebut sebagai dyeing 
printing. 
4) Finishing (Penyelesaian) 
Finising merupakan kegiatan penyelesaian yang 
memproses kain mentah menjadi kain jadi. Kegiatan pada 
departemen ini adalah mengubah kain mentah (grey)  menjadi 
kain putih dengan bahan kimia. Departemen ini merupakan 
departemen yang berada dinaungan PT. Kusumahadi Santosa 
namun kegiatan di dalamnya tak hanya sebatas memproses 
kain yang berasal dari produksi PT. Kusumahad tetapi juga 
kain dari perusahaan lain dengan pembiayaan yang telah 










B. Laporan Magang Kerja 
Kegiatan magang kerja dilaksanakan di PT. Kusumahadi Santosa 
mulai pada hari Rabu tanggal 8 Januari 2014 sampai dengan tanggal 8 
Februari 2014 . Berikut rincian kegiatan magang kerja : 
a. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang Kerja 
Kegiatan magang kerja dilaksanakan di PT. Kusumahadi 
Santosa yang beralamatkan di Jalan Solo-Tawangmangu KM 
9,5 Jaten,Karanganyar, Jawa Tengah. Kegiatan magang kerja 
dilaksanakan dengan kurun waktu satu bulan, yaitu dimulai pada 
tanggal 8 Januari 2014 sampai pada 8 Februari 2014. 
b. Kegiatan Magang Kerja 
Selama magang kerja penulis diwajibkan mengikuti kegiatan 
yang telah diberikan pihak perusahaan. Penulis mendapatkan 
bagian magang di departemen Gudang Logistik, dimana PT. 
Kusumahadi Santosa memiliki gudang logistik dua yaitu 
Gudang logistik umum dan gudang logistik kapas yang berada 
di lokasi PT. Kusumaputra Santosa. Tabel 3.2 dibawah ini 










Kegiatan yang Dilakaukan Selama Pelaksanaan Magang Kerja 
No Minggu Ke Aktivitas 
1 I dan II - Pengenalan perusahaan dan pembagian unit tempat 
magang (Gudang Kapas PT. Kususmaputra Santosa). 
- Pengenalan karyawan gudang kapas dan kegiatan yang 
dilakukan di gudang kapas. 
- Setiap pagi selalu melakukan pencatatan pengeluaran 
kapas yang dibutuhkan oleh Departemen Spinning guna 
mencocokan jumlah kapas yang berada di gudang KPS 
dengan data yang ada. 
- Peserta magang juga menulis dan  menimbang berat kapas 
dengan tujuan untuk dijumlahkan sebagai bahan 
pengurang stok kapas. 
2 III dan IV - Peserta magang mengalami rotasi perpindahan tempat 
magang di gudang logitistik. 
- Pengenalan karyawan gudang logistik dan kegiatan yang 
dilakukan di gudang logistik. 
- Pemberian tugas dari kepala gudang untuk mencatat semua 
barang yang masuk ke gudang logistik dan gudang KPS. 
- Pencatatan barang yang masuk dengan menuliskan no 




1. Implementasi Sistem Manajemen Mutu di Bagian Gudang pada PT. 
Kusumahadi Santosa. 
PT. Kusumahadi Santosa menerapkan sistem manajemen mutu 
dimana kebijakan tersebut harus dilaksanakan guna kemajuan 
perusahaan. Kebijakan mutu tersebut menjelaskan bahwa memenuhi 
kebutuhan pelanggan serta memberikan pelayanan terbaik kepada 
pelanggan harus diutamakan guna memberikan yang terbaik dalam 
rangka meningkatkan mutu produk. Hal tersebut juga dialami pada 
bagian gudang PT. Kusumahadi Santosa, dimana gudang selain 
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berfungsi sebagai tempat penyimpanan bahan baku untuk proses 
produksi yaitu juga sebagai tempat penerimaan bahan baku dan sebagai 
pendistribusian bahan baku ke departemen produksi. 
Setiap aktivitas yang dilakukan gudang akan dilakukan 
pencatatan serta pendokumentasian dari aktivitas tersebut. Guna dapat 
mengetahui apa yang telah dilakukan gudang pada setiap aktivitas. 
Aktivitas yang dilakukan oleh gudang yaitu, menerima bahan baku dari 
pemasok, melakukan pengecekan dan pencatatan kedalam buku, 
pembuatan tanda terima barang, melakukan proses penataan barang 
dalam gudang, pendistribusian bahan baku ke departemen produksi, 
melakukan pengecekan bahan baku yang keluar serta stok yang berada 
dalam gudang dan pencatatan bahan baku yang rusak atau diretur. 
Aktivitas tersebut semua dilakukan oleh bagian gudang dan di setiap 
kegiatan tersebut terdapat pendokumentasian yang berbentuk formulir. 
Formulir digunakan sebagai bukti bahwa setiap aktivitas telah 
dilakukan dan formulir juga sebagai arsip untuk setiap departemen. 
Aktivitas yang dilakukan gudang semuanya berdasarkan 
kebijakan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Maka dari itu seluruh 
karyawan perusahaan juga berpartisipasi untuk menerapkan kebikajan 
tersebut. Di setiap aktivitas yang dilakukan oleh gudang akan selalu ada 
pengawasan oleh Manajer Logistik melalui Kapala Gudang. Dengan 
adanya pengawasan diharapkan seluruh karyawan menerapkan 
kebijakan tersebut supaya kualitas produk yang dihasilkan dapat 
memenuhi permintaan palanggan. 
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Penerapan kebijakan mutu gudang PT. Kusumahadi Santosa 
dilakukan mulai dari penerimaan bahan oleh bagian gudang, 
penyerahan bahan dari bagian gudang kepada bagian produksi dan 
pencatatan ke dalam buku besar.  
a. Penerimaan Bahan 
Bahan yang dipesan oleh bagian produksi PT. Kusumahadi 
Santosa seperti kapas, benang dan chemical. Bahan yang dipesan 
akan ditujukan ke bagian gudang. Bahan yang dipesan tersebut akan 
langsung dikirim ke bagian produksidan apabila bahan yang dipesan 
tidak tersedia maka pihak bagian produksi akan menunggu 1 minggu 
sampai 2 bulan tergantung jenis bahan yang dipesan. 
Hal tersebut akan berdampak pada proses produksi jika bagian 
produksi terlalu lama menunggu bahan yang dipesan. Berikut 
formulir yang digunakan oleh bagian gudang ketika menerima bahan 














Formulir tersebut dibuat rangkap 4 (empat)
(pertama) warna putih disimpan di bagian gudang sebagai bukti 
penerimaan bahan dan sebagai ar
warna merah ditembuskan ke bagian keuangan untuk kepentingan 
administrasi, lembar ke
warna biru ditujukan ke bagian produksi sebagai bukti bahwa bahan 
yang dipesan telah datang dan
diserahkan ke bagian produksi. 
Formulir 
mencakup beberapa informasi berupa : 






















Formulir Penerimaan Bahan Baku 
Bagian Gudang PT Kusumahadi Santosa, Jaten Karanganyar
 
sip gudang,  lembar ke
-3 (ketiga) warna kuning dan ke
 diterima oleh bagian gudang 
 
penerimaan bahan yang disajikan dalam gambar 3.2 
Nomor TTB, Tanggal TTB, 
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SKB/PPB, Termia Dari, Nomor PP/ Kontrak dan Tanggal, Jenis 7 
Spesifikasi Barang, Harga Satuan, Satuan, Jumlah barang, Sudah 
diterima, Diterima Hari Ini, Surat Jalan, Tanggal Surat Jalan, serta 
Tanda Tangan yang meliputi Kepala Gudang, Kasubag gudang dan 
Penerima Barang (Bagian Produksi).  
b. Penyerahan Bahan dari Gudang ke Bagian Produksi 
Setiap bahan yang keluar dari gudang selalu dilakukan 
pencatatan agar mempermudah dalam pengawasan terhadap aset 
perusahaan yang berupa bahan baku. Penyerahan bahan dari gudang 
kepada bagian produksi disertai dengan pencatatn dalam formulir 
penyerahan bahan baku.Berikut formulir yang digunakan untuk 














Formulir Penyerahan Bahan dari Gudang ke Bagian Produksi 
Sumber: Bagian Gudang PT Kusumahadi Santosa, Jaten Karanganyar 
 
Formulir tersebut dibuat rangkap 4 (empat). Lembar ke-1 
(pertama) warna putih disimpan di bagian gudang sebagai bukti 
penerimaan bahan dan sebagai arsip gudang,  lembar ke-2 (kedua) 
warna merah ditembuskan ke bagian keuangan untuk kepentingan 
administrasi, lembar ke-3 (ketiga) warna kuning dan ke-4 (keempat) 
warna biru ditujukan ke bagian produksi sebagai bukti bahwa bahan 




Informasi yang disajikan dalam gambar 3.3 mencakup beberapa 
informasi berupa : No Bon, Tanggal, Jenis, kode Bale, Jumlah Bale, 
Jumlah, Keterangan. Formulir tersebut ditandatangani oleh pemohon 
dan penerima dari departemen produksi, untuk yang mengetahui 
ditandatangani oleh kepala gudang dan yang menyerahkan bahan 
oleh kepala urusan gudang. 
a. Pencatatan dalam Buku Besar 
Pencatatan buku besar di bagian gudang umum PT Kusumahadi 
Santosa dilakukan setiap hari, aktivitas pencatatan keluar dan 
masuknya bahan  pencatatan tersebut berbentuk laporan harian. 
Pencatatn laporan harian tersebut akan dicatat melalui komputerisasi 
dari bahan yang masuk dan bahan yang keluar dari gudang. 
Pencatatan melalui komputerisasi ini akan menghasilkan informasi 
yang akurat. Berikut aktivitas pencatatan buku besar melalui 






Laporan Harian Gudang Umum 






Formulir tersebut dibuat rangkap 4 (empat). Lembar ke-1 
(pertama) warna putih disimpan di bagian pengadaan gudang sebagai 
bukti laporan harian keluar masuk bahan, lembar ke-2 (kedua) warna 
merah ditembuskan ke bagian gudang untuk arsip gudang, lembar 
ke-3 (ketiga) warna kuning ditembuskan ke bagian akuntansi untuk 
kepentingan administrasi danke-4 (keempat) warna biru ditujukan ke 
manajer logistik sebagai arsip.  
Informasi yang disajikan dalam buku besar yang berbentuk 
laporan harian tersebut adalah waktu yang digunakan, kode bahan, 
nama barang, satuan bahan, saldo awal, terima bahan, keluar bahan, 
dan pojok sebelah kanan untuk saldo akhir bahan serta laporan 
harian tersebut mengetahui kepala gudang dan kepala urusan (karu) 
gudang. 
 
2. ImplementasiSistemManajemenMutu di BagianGudangpada PT 
KusumahadiSantoso yang Ideal. 
Dalam penerapan laporan harian pada gudangPT. Kusumahadi 
Santosa tidak menunjukan adanya persediaan minimum dan 
maksimum untuk masing-masing bahan yang ada di dalam gudang, 
sehingga gudang tidak dapat memantau waktu pemesanan bahan dan 
sering terjadi kesalahan atau misscommunicationantara departemen 
produksi dengan bagian gudang. Hal ini sering terjadi ketika 
departemen produksi memesan bahan ke bagian gudang untuk 
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diproses dan bahan baku tersebut tidak tersedia dalam gudang, 
sehingga mengakibatkan waktu tunggu yang meningkat. 
Dalam rangka untuk mengantisipasi misscommunicationantara 
departemen produksi dengan bagian gudang, format laporan harian 
dapat dibenahi dengan menambahkan jumlah persediaan minimum 
dan maksimum pada setiap bahan yang disimpan dalam gudang serta 
penambahan posisi (No. Rak) tempat penyimpanan bahan baku. 
Dikarenakan jumlah bahan baku yang sangat banyak sekali dan jenis 
bahan baku yang mirip tetapi kodenya berbeda, maka posisi dalam 
penyimpanan harus diperhatikan guna mempermudah dalam 
penyimpanan dan pengambilan bahan baku. Sehingga kerusakan 
bahan baku akibat dari proses penanganan bahan dapat 
diminimalisasi. 
Berikut format laporan harian gudang yang diusulkan oleh 
peneliti untuk dapat digunakan dan diterapkan di bagian gudang pada 


















Laporan Harian Gudang Umum 
















BALE KG BALE KG BALE KG BALE KG 
              
              
              
              
              
              
              
              
              
 JUMLAH             
 
Mengetahui, 
Manajer Logitik      KepalaGudang 
 
______________      _____________ 
Sumber : Usulan Peneliti 
 
Fungsi dari tabel laporan harian tersebut adalah untuk 
mengetahui jumlah akhir bahan setiap hari dan untuk mempermudah 
dalam pencarian bahan yang berada di gudang PT. Kusumahadi 
Santosa. Informasi yang disajikan dalam tabel tersebut yang 
berbentuk laporan harian gudang tersebut adalah waktu yang 
digunakan, kode bahan, nama barang/ bahan, satuan bahan, lokasi 
bahan (no rak), stok minimal bahan, stok maksimal bahan, saldo 
awal bahan, penerimaan bahan, pengeeluaran bahan, saldo akhir 
bahan dan jumlah total bahan yang masuk pada laporan harian. 
Laporan harian dugang tersebut harus mengetahui pihak manajer 
logistik dan kepala gudang dan kepala urusan (karu) gudang. 
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Proses dari aktivitas laporan harian gudang tersebut adalah 
pencatatan keluar, masuk, dan stok yang tersisa di bagian gudang. 
Pencatatan laporan harian tersebut akan dicatat melaui sistem 
komputerisasi dari hasil pencatatan bahan yang keluar dan masuk 
dari gudang. Hasil dari komputerisasi ini berbentuk soft file yang 
berupa dokumen-dokumen  yang ada di komputer dan hard file yang 
berupa cetakan laporan harian yang kemudian diserahkan pada 
gudang untuk dilakukan pengecekan bahan yang di gudang dengan 
laporan harian tersebut. Pencaatatan melalui sistem komputerisasi 
akan menghasilkan informasi yang lebih akurat. Laporan harian yang 
dibuat PT. Kusumahadi Santosaterdiri dari 4 (empat) rangkap. 
Laporan yang sudah ditandatangani oleh pihak manajer logistik 
dan kepala gudang, kemudian laporan tersebut di distribusikan ke 
beberapa pihak yaitu ke bagian pengadaan gudang sebagai bukti 
laporan keluar masuk bahan dari gudang, kemudian didistribusikan 
lagi ke bagian akuntansi untuk kepentingan administrasi, selanjutnya 
dikirim ke manajer logistik sebagai laporan keluar masuk bahan dan 









Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis 
menarik simpulan sebagai berikut : 
1. Aktivitas pada bagian gudang PT. Kusumahadi Santosa sudah 
menerapkan kebijakan mutu yang dibuat oleh perusahaan. Kebijakan 
mutu tersebut menjelaskan bahwa yang paling diutamakan adalah 
memenuhi kebutuhan pelanggan dan memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi pelanggan guna meningkatkan kualitas mutu produk. 
Aktivitas gudang selalu dilakukan pencatatan dan pendokumentasian 
untuk mengetahui kegiatan telah dilakukan dengan baik. 
Pendokumentasian yang diterapkan pada gudang berbentuk formulir 
yang digunakan sebagai bukti bahwa setiap aktivitas telah dilakukan 
dan formulir tersebut dimaksudkan sebagai sebuah informasi yang 
bertujuan untuk menjalankan segala aktivitas terkait dengan gudang  
serta sebagai arsip dokumen untuk masing-masing departemen. Selain 
itu karyawan perusahaan harus berpartisipasi dalam menerapkan 
kebijakan tersebut guna kemajuan perusahaan. Setiap aktivitas yang 
dilakukan gudang selalu dibawah pengawasan Manajer Logistik melalui 
Kepala Gudang. Pengawasan dilakukan supaya karyawan perusahaan 
dapat menerapkan kebijakan tersebut sehingga kualitas produk yang 
dihasilkan dapat memenuhi permintaan pelanggan. 
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2. Untuk mengantisipasi adanya misscommunication antara departemen 
produksi dengan bagian gudang, perusahaan dapat merubah format 
laporan harian dengan menambahkan jumlah minimum stok bahan dan 
jumlah maksimum stok bahan. Formulir tersebut digunakan untuk 
mengetahui jumlah akhir bahan setiap hari yang berada di gudang dan 
sebagai sebuah informasi yang bertujuan untuk menjalankan segala 
aktivitas terkait dengan gudang serta digunakan untuk pengawasan atau 
pemantauan terhadap jumlah barang yang ada di gudang dan untuk 
mempermudah dalam pencarian bahan. Dengan adanya sistem 
komputerisasi di dalam pencatatanya akan menghasilkan data yang 
lebih akurat. Guna mempermudah dalam informasi antar departemen, 
laporan harian dapat diperbanyak dan didistribusikan ke beberapa 




Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, 
maka ada beberapa saran yang dapat menjadi masukan bagi PT. 
Kusumahadi Santosa sebagai berikut : 
1. Gudang pada PT. Kusumahadi Santosa sebaiknya tetap 
mempertahankan kebijakan mutu yang sudah diterapkan guna kemajuan 
perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk. Di setiap aktivitas 
yang dilakukan sebaiknya perusahaan tetap memberikan pengawasan 
terhadap aktivitas tersebut sehingga kebijakan mutu selalu diterapkan 
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dan partisipasi karyawan juga selalu ditingkatkan supaya perusahaan 
semakin berkembang. 
2. PT. Kusumahadi Santosa sebaiknya menerapkan format formulir 
laporan harian gudang yang baru untuk mengetahui jumlah minimal dan 
jumlah maksimal stok bahan yang ada di gudang, selain itu formulir 
laporan harian mengenai stok bahan pada gudang bertujuan untuk 
mengawasi stok bahan agar tidak melebihi batas standar yang 
ditentukan oleh pihak manajer logistik PT. Kusumahadi Santosa. Batas 
standar stok yang ditentukan tersebut sebaiknya dilakukan adanya 
pencatatan yang akurat dalam kaitannya stok bahan minimal dan stok 
bahan maksimal, dari pencatatan formulir tersebut maka perusahaan 
tidak akan mengeluarkan biaya tambahan untuk menangani stok bahan 
yang berlebihan dan perusahaan tidak terhambat kegiatan produksi 
yang dikarenakan kekurangan stok bahan. 
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